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Abstract: This study aims to analyze human resource competence and internal control towards
accountability of financial reports at Belar State Elementary School, Pujut District, Central Lombok
Regency. To improve the quality of financial reports, human resource competence, and internal
control are crucial factors that can ensure transparency and accountability of school finances. This
study uses a qualitative method. Data collection techniques are carried out through interviews,
observations, and documentation involving the principal and administrative staff. The data obtained
were analyzed thematically to identify patterns and themes related to human resource competence,
internal control, and accountability of financial reports. The results of the study indicate that HR
competency and internal control play an important role in improving the accountability of financial
reports. This finding emphasizes the need to improve HR competency and implement effective internal
control and achieve more accountable financial management in the elementary education
environment.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kompetensi SDM dan pengendalian internal
terhadap akuntabilitas laporan keuangan di Sekolah Dasar Negeri Belar, Kecamatan Pujut, Kabuapten
Lombok Tengah. Dalam upaya meningkatkan kualitas laporan keuangan, kompetensi SDM dan
pengendalian internal meruapakn faktor krusial yang dapat memastikan transparasi dan akuntabilitas
keuangan sekolah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah dan staf
administrasi. Data yang diperoleh dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema
yang berkaitan dengan kompetensi SDM, pengendalian internal, dan akuntabiliats laporan keuangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi SDM dan pngendalian internal memainkan peran
penting dalam meningkatakan akuntabilitas laporan keuangan. Temuan ini menekankan perlunya
peningkatan kompetensi SDM dan penerapan pengendalian internal yang efektif dan mencapai
pengelolaan keuangan yang lebih akuntabel dilingkungan pendidikan dasar.

Kata Kunci: Sumber Daya Manusia, Akuntabilitas Keuangan

Pendahuluan

Salah satu upaya untuk menyelenggarakan pendidikan tanpa biaya, maka
pemerintah pusat menciptakan yang namanya program Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
atau lebih dikenal dengan dana BOS. Pemerintah memberikan biaya Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) yang disalurkan kesekolah baik negeri maupun swasta pada jenjang
pendidikan dasar dan juga menengah. Dengan adanya Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
ini, maka masyarakat terutama yang belum menginjak bangku pendidikan dapat
meringankan beban masyarakat terhadap pembiayaan pendidikan dan juga diharapkan dapat
mengurangi angka putus sekolah.

Dengan adanya Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), seluruh sekolah di
Indonesia dituntut untuk merencanakan, melaksanakan, dan mempertanggungjawabkan atas
pengelolaan dana BOS secara tanggungjawab dan terbuka kepada masyarakat agar
masyarakat dapat mengetahui informasi dan menilai kinerja sekolah yang telah digunakan
dan dibelanjakan dalam pengelolaan dana BOS. Laporan pengelolaan keuangan dana BOS
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terdapat informasi yang harus sesuai juknis Bantuan Operasional Sekolah (BOS) regular
yang disyaratkan dalam permendikbud Nomor 6 tahun 2021 sehingga dapat bermanfaat
dengan kebutuhan pemakainya. Informasi yang disajikan dalam laporan pengelolaan
keuangan dana BOS yang baik akan membantu terhadap keberhasilan program dana BOS,
yang mana mudah terjadi penyalahgunaan dan penyelewengan baik yang sengaja maupun
tidak sengaja. Sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban dalam pelaksanaan bantuan
operasional sekolah (BOS), masing-masing pengelola program BOS di tiap tingkatan (Pusat,
Provinsi, Kabupaten/Kota) di wajibkan untuk melaporkan realisasi penggunaan dana BOS
yang berkaitan dengan Laporan Keuangan dana BOS.

Laporan keuangan merupakan keadaan informasi yang berkaitan dengan posisi
kinerja keuangan suatu etintas. Laporan keuangan akan bermanfaat bagi pengguna apabila
pemakaian dapat menyajikan informasi keuangan yang berkualitas, sebagaimana dijelaskan
dalam Standar Akuntansi Pemerintah yaitu laporan keuangan yang berkualitas memenuhi
karakteristik diantaranya yaitu relevan, andal, dapat dibadingkan, dan dapat dipahami.
Tujuan dari laporan keuangan yaitu untuk menghasilkan informasi keuangan suatu indentitas
sebagai dasar pengambilan keputusan untuk pihak-pihak berkepentingan. Keterlambatan
penyerahan laporan keuangan juga salah satu indikasi informasi yang disajikan kurang baik
karena tidak disajikan tepat waktu. Namun ada juga beberapa pemakai yang tidak
menyajikan informasi laporan keuangan secara tepat waktu dan terbuka yang dibutuhkan
pengguna dalam pengambilan keputusan.

Dalam penelitian ini terdapat penelitian yang bertolak belakang dari penelitian
sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Asih & Pratiwi, 2021) yang mengenai
kapasitas sumber daya manusia dimana hasil penelitiannya yaitu kapasitas sumber daya
manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian
tersebut tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Atikah, 2019) dimana
kompetensi sumber daya manusia menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan. Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi kualitas laporan
keuangan yaitu pengendalian internal. Pengendalian internal menjadi salah satu faktor
penting dalam menghasilakan laporan keuangan dana BOS yang berkualitas. Menurut
Romney & Steinbart (2016) pengendalian internal adalah proses dan prosedur yang
dijalankan untuk menyediakan jaminan yang memadai bahwa tujuan pengendalian
terpenuhi. Pengendalian internal dapat memberikan keyakinan atas tercapainya tujuan
organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efesien tentang kendala, keakuratan, ketepatan
waktu laporan keuangan dana BOS.

Kajian Teori

Spencer dan spencer (yusuf : 2021) kompetensi merupakan karakteristik yang
mendasari seseorang dan berkaitan dengan efektivitas kinerja individu dalam pekerjaannya.
Secara general kompetensi dapat dipahami sebagai sebuah kombinasi antara keterapilan
(skill), atribut personal dan pengetahuan (knowledge), yang tercermin dalam perilaku kinerja
(job behavior), yang dapat diamatai, diukur dan dievaluasi.

Sedangkan pengertian SDM menurut Hasibuan (Dariman A :2003) merupakan
kemampuan terpadu dari daya fikir dan daya fisik yang dimiliki individu. Pelaku dan
sifatnya dilakukan oleh  keturunan dan lingkungannya, sedangkan prestasi kerjanya
dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi kepuasannya.

Berdasarkan pendapat tersebut makan dapat disimpulkan bahwa kompetensi sumber
daya manusia adalah manusia yang mampu bekerja untuk memberikan jasa atau usaha kerja
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tersebut. Mampu bekerja berarti mampu melakukan kegiatan yang mempunyai kegitan
ekonimis, yaitu bahwa kegiatan tersebut menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi
kebutuhan atau masyarakat.

Hutapea & Thoha (Tina Aini Syahmira Lubis: 2023) mengungkapkan bahwa ada
tiga komponen utama pembentukan kompetensi yaitu pengetahuan yang dimiliki seseorang,
keterampilan dan sikap individu.

a. Pengetahuan (Knowledge)
Pengetahuan (knowledge) adalah informasi yang dimiliki seseorang karyawan untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan bidang yang digelutinya.
Pengetahuan karyawan turut menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan tugas yang
dibebankan kepadanya, karyawan yang mempunyai pengetahuan yang cukup akan
meningkatkan efesiensi organisasi. Namun bagi karyawan yang belum mempunyai
pengetahuan yang cukup, maka akan bekerja tersendat-sendat.

b. Keterampilan (Skill)
Keterampilan (skill) merupakan suatu upaya untuk melaksanakan tugas dan tanggung
jawab yang diberikan perusahaan kepada seoarang karyawan dengan baik dan
maksimal.

c. Sikap (Attitude)
Sikap (attitude) merupakan pola tingkah laku seorang karyawan/pegawai di dalam
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sesuai dengan peraturan organisasi.
Apabila karyawan mempunyai sifat yang mendukung pencapaian tujuan organisasi,
maka secara otomatis segala tugas yang dibebankan kepadanya akan dilaksanakan
denagn sebaik-baiknya.

Hermawan (Alex T. Naibaho : 2013) pengendalian internal (internal control)
merupakan kebijakan dan prosedur yang yang melindungi aktiva dari penyalahgunaan,
memastikan bahwa informasi akurat, dan memastikan bahwa perundang-undangan dan
peraturan dipatuhi sebagaimana mestinya.

Menurut Standar Profesional Akuntan Publik per 1 Januari 2001, komponen
pengendalian internal terdiri dari lima yang saling berkaitan, yaitu:

a. Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendalian merupakan dasar untuk semua komponen
pengendalian internal, menyediakan disiplin dan struktur. Lingkungan pengendalian
mencakup sebagai berikut: 1). Integritas dan nilai etika, 2). Komitmen terhadap nilai
kompetensi, 3). Partisipasi dewan komisaris atau komite audit, 4). Filosofi dan gaya
operasi manajemen, 5). Struktur organisasi, 6). Pemberian wewenang dan tanggung
jawab, 7). Kebijakan dan praktik sumber daya manusia.
b. Penaksiran Risiko
Penilaian resiko adalah identifikasi entitas dan anlisis terhadap resiko yang
relevan untuk mencapai tujuannya, membentuk suatu dasar untuk menentukan bagaimana
risiko dikelola. Penilaian risiko untuk tujuan laporan keuangan merupakan identifikasi,
analisis, dan manajemen terhadap risiko yang relevan dengan penyusunan laporan
keuangan yang wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.
Risiko yang relevan dengan pelaporan keuangan konsisten dengan asersi manajemen
dalam laporan keuangan. Risiko dapat timbul atau berubah karena keadaan berikut ini:
1). Perubahan dalam lingkup operasi, 2). Personel baru, 3). Sistem informasi yang baru
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atau yang diperbaiki, 4). Teknologi baru, 5). Link produk, produk, atau aktivitas baru, 6).
Restrukturisasi korporasi operasi luar negeri, 7). Standar akuntansi baru
c. Aktivitas Pengendalian
Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang membantu menjamin
bahwa arahan manajemen dilaksanakan. Aktivitas tersebut membantu memastikan bahwa
tindakan yang diperlukan untuk mengurangi risiko dalam pencapaian tujuan entitas.
Aktivitas pengendalian mempunyai berbagai tujuan dan diterapkan diberbagai tingkat
organisasi dan fungsi. Umumnya aktivitas pengendalian yang mungkin relevan dengan
audit dapat digolongkan sebagai kebijakan dan prosedur yang berkaitan dengan berikut
ini: 1). Review terhadap kinerja, 2). Pengolahan informasi, 3). Pengendalian fisik, 4).
Pemisahan tugas.
d. Informasi dan Komunikasi
Informasi dan komunikasi adalah pengidentifikasian, penangkapan, dan
pertukaran informasi dalam suatu bentuk dan waktu yang memungkinkan orang yang
melaksanakan tanggung jawab mereka. Sistem informasi yang relevan dengan tujuan
pelaporan keuangan, yang meliputi sistem akuntansi, terdiri dari metode dan catatan yang
dibangun untuk mencatat, mengolah, meringkas, dan melaporkan transaksi entitas (baik
peristiwa atau kondisi) dan untuk memelihara akuntabilitas bagi aktiva, utang dan ekuitas
yang bersangkutan. Kualitas informasi yang dihasilakan dari sistem tersebut berdampak
terhadap kemampuan manajemen untuk membuat keputusan semestinya dalam
mengendalikan aktivitas entitas dan menyiapkan laporan keuangan yang andal.
Komunikasi mencakup penyediaan suatu pemahaman tentang peran dan tanggung jawab
individual berkaiatan dengan pengendalian internal terhadap pelaporan keuangan.
Pengetahuan memadai tentang sistem informasi yang relevan dengan pelaporan keuangan
harus diperoleh untuk memahami: 1). Golongan transaksi tentang operasi entitas yang
signifikan bagi laporan keuangan, 2). Bagaimana transaksi tersebut dimulai, 3). Catatan
akuntansi yang dicakup sejak saat transaksi dimulai sampai dengan dimasukkan ke data
laporan keuangan, termasuk alat elektronik (seperti komputer dan elektronic data
interchange) yang diguanakan untuk mengirim, memproses, memelihara, dan mengakses
informasi.
e. Pemantauan
Pemantauan adalah proses penetuan kualitas kinerja pengendalian internal
sepanjang waktu. Pemantauan ini mencakup penentuan desain dan operasi pengendalian
tepat waktu dan pengendalian tindakan koreksi. Proses ini dilaksanakan melalui kegiatan
yang berlangsung secara terus menerus, evaluasi secara terpisah, atau dengan berbagai
kombinasi dari keduanya. Aktivitas pemantau auditor internal atau personel mencakup
penggunaan informasi dari komunikasi pihak luar seperti keluhan customers dan
komentar dari badan pengaturan yang dapat memberikan petunjuk tentang masalah atau
bidang yang memerlukan perbaikan.

Menurut Jusup (Capridiea Zoelisty : 2014), manajemen menerapkan
pengendalian internal untuk memberikan keyakinan memadai dalam mencapai tiga kategori
tujuan berikut ini:

a. Keandalan informasi laporan keuangan
Pengendalian ditunjukkan untuk mendapatkan keyakinan yang memadai bahwa laporan
keuangan yang disusun oleh manajemen untuk pihak-pihak ekternal telah disajikan
sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum.
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b. Kesesuaian dengan undang-undang yang berlaku dan peraturan yang berlaku
Pengendalian ditunjukan untuk mendeteksi tingkat kepatuhan terhadap hukum dan
peraturan yang kemungkinan mempunyai dampak material terhadap laporan keuangan.

c. Efektivitas dan efesiensi operasi
Pengendalian berhubungan dengan pengamanan aktiva terhadap kemungkinan adanya
aktiva yang tidak otorisasi dalam pembelian, pemakaian atau penjualan.

Harahap (ginatoro pamungkas, dkk :2022) laporan keuangan adalah
menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau
jangka waktu tertentu. Laporan inilah yang menjadi bahan saran informasi bagi analisis
dalam proses pengambilan keputusan. Laporan keuangan dapat menggambarkan posisi
keuangan perusahaan, Hasil usaha perusahaan dalam suatu periode, dan arus dana
perusahaan dalam periode tertentu.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang dugunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif menekankan ada kualitas bukan kuantitas dan data-data yang
dikumpulkan bukan dari kuisioner melaikan berasal dari wawancara, observasi langsung dan
dokumen resmi yang terkait lainnya. Penelitian kualitatif juga lebih mementingkan segi
proses daripada hasil yang didapat. Hal tersebut disebabkan oleh hubungan bagian-bagian
yang sedang diteliti akan jauh lebih jelas jika diamati dalam proses. Penelitian ini memilih
pendekatan kualitatif karena kompleksitas dan dinamika yang dianggap peneliti terdapat
dalam permasalahan yang diteliti. Dengan demikian, data diperoleh melalui wawancara
langsung dengan narasumber menggunakan metode yang lebih alamiah, yaitu wawancara,
sehingga dapat memperoleh respons yang lebih alami. Teknik analisis data dalam penelitian
ini yaitu, Pengumpulan Data, Reduksi Data, Penyajian Data, dan Penarikan kesimpulan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini dilakukan selama satu bulan mulai dari tanggal 27 maret sampai
dengan 27 april di Sekolah Dasar Negeri Belar Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok
Tengah. Wawancara dilakukan dengan bapak Anap, S.Pd selaku bendahara dan bapak
Merapiarjo, S.Pd selaku Kepala Sekolah Dasar Negeri Belar. Penelitian ini dilengkapi
dengan data hasil observasi langsung yang dilaksanakan dengan rentan waktu selama satu
bulan. Untuk memperkuat substansi data hasil wawancara dan observasi, maka dilakukan
penelusuran terhadap dokumen dan arsip mengenai laporan keuangan. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Belar mengenai kompetensi SDM,
pengendalian internal dan akuntabilitas laporan keuangan diperoleh sebagai berikut.
1. Kompetensi SDM
Kompetensi SDM adalah sebagai kemampuan seseorang dalam menghasilkan
sesuatu pada tingkat yang memuaskan ditempat kerja, termasuk diantaranya
kemampuan seseorang untuk mentransfer dan mengaplikasikan keterampilan dan
pengetahuan tersebut dalam situasi yang baru dan meningkatkan manfaat yang
disepakati. Dalam hal ini ada tiga komponen utama dalam pembentukan kompetensi
SDM yaitu: a). Pengetahuan (knowledge) adalah informasi yang dimiliki seorang
karyawan untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan bidang
yang digelutinya. Pengetahuan karyawan turut menentukan berhasil tidaknya
pelaksanaan tugas yang dibebankan kepadanya, karyawan yang mempunyai
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pengetahuan yang cukup akan meningkatkan efesiensi organisasi. Namun bagi
karyawan yang belum mempunyai pengetahuan yang cukup, maka akan bekerja
tersendat-sendat. b). Keterampilan (skill) merupakan suatu upaya untuk melaksanakan
tugas dan tanggung jawab yang diberikan perusahaan kepada seoarang karyawan
dengan baik dan maksimal. c). Sikap (attitude) merupakan pola tingkah laku seorang
karyawan/pegawai di dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sesuai dengan
peraturan organisasi. Apabila karyawan mempunyai sifat yang mendukung pencapaian
tujuan organisasi, maka secara otomatis segala tugas yang dibebankan kepadanya akan
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Seorang bendahara dalam melakukan laporan keuangan tidak perlu memiliki
keahlian khusus untuk bisa membuat laporan keuangan yang berkualitas. Hal itu bisa
dilakukan dengan mengikuti pelatihan-pelatihan dibidang akuntansi secara berkala yang
diadakan oleh pihak terkait. Selain itu penyususan laporan keuangan juga bisa dibuat
dengan melihat petunjuk teknis yang telah diberikan olek pihak terkait tanpa harus
didahului dengan keahlian khusus. Seorang bendahara dalam menyusun laporan
keuangan tidak harus menempuh pendidikan S1 akuntansi. Dengan memiliki
pengalaman menjadi bendara di sekolah sebelumnya juga bisa membuat laporan
keuangan yang berkualitas karena belajar dari sebuah pengalaman.

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa kompetensi SDM di Sekolah Dasar
Negeri Belar sangat krusial terutama dalam mengoperasikan komputer dalam menyusun
laporan keuangan. Penyusuan laporan keuangan yang berkualitas tidak memerlukan
gelar khusus karena pengalam dan pelatihan yang dilakukan sudah cukup memadai
dalam penyusuan laporan keuangan.

Pengendalian Internal

Pengendalian Internal merupakan implementasi kebijakan dan prosedur secara
berkelanjut oleh pimpinan atau pegawai. Tujuan utamanya adalah mencapai efektivitas
dan efesiensi dalam kegiatan organisasi, menjamin keandalan laporan keuangan, serta
memastikan kepatuhan terhadap regulasi sebagai langkah untuk mencapai tujuan
instansi. Unsur pertama dalam pengendalian internal yaitu lingkungan pengendalian
yang memegang peranan penting karena akan menentukan keberlangsungan
pelaksanaan unsur-unsur lainnya. Kondisi dalam instansi pemerintah sangat
dipengaruhi oleh efektifitas pengendalian internal oleh itu seluruh pegawai pemerintah
harus menciptakan dan memelihara lingkungan dalam organisasi sehingga dapat
menimbulkan perilaku yang positif dan manajemen yang sehat. Pengendalian internal
memiliki beberapa komponen vyaitu: a). Lingkukan pengendalian merupakan
pembentukan suasana organisasi serta memberi kesadaran tentang perlunya
pengendalian bagi suatu lembaga. b). Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan
prosedur yang harus ditetapkan untuk meyakinkan manajemen bahwa semua arahan
telah dilaksanakan. c). Pemantauan atau pengendalian internal adalah proses penilaian
atas mutu kinerja pengendalian internal dan proses yang memberikan keyakinan bahwa
temuan audit dan evaluasi lainnya segera ditindak lanjuti.

Hal itu dapat dilihat dari pembuatan struktur organisasi dengan menetapkan
penanggung jawab dan bendahara sebagai pengelola keuangan. Selain itu melakukan
pembukuan dan dokumentasi sebagai bentuk tanggungung jawab sebagai pengelola
keuangan dan selalu memantau setiap transaksi penggunaan dana yang digunakan.
dalam Hal ini menunjukkan adanya kesadaran akan pentingnya pengendalian dalam
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pengelolaan keuangan disekolah dasar negeri belar. Selain itu penerapan kegiatan
pengendalian yang telah dilakukan yaitu sesuai dengan kebutuhan dan pembagian
tanggung jawab yang jelas sesuai aturan dinas terkait.

pengendalian internal di Sekolah Dasar Belar sudah dilakukan namun belum
optimal karena masih kurang pemahaman dan implementasi dalam kegiatan
pengedalian. Namun dalam pengendalian laporan keuangan selalu dipantau karena
merupakan penanggung jawab pengelolaan keuangan. Peneliti dapat menyimpulkan
bahwa pengedalian internal di Sekolah Dasar Negeri Belar masih perlu ditingkatkan
lagi. Karena selain kompetensi SDM, pengendalian internal juga memiliki perana
penting dalam akuntabilitas laporan keuangan.

3. Akuntabilitas laporan keuangan

Akuntabilitas Laporan Keuangan adalah wujud pertanggungjawaban terhadap
amanah yang diberikan sebagai respon terhadap tanggung jawab yang telah
dipercayakan. Akuntabilitas laporan keuangan mencerminkan kesesuaian informasi
keuangan yang disajikan oleh suatu lembaga dengan standar akuntansi yang berlaku.
Laporan keuangan yang akuntabel = menunjukkan informasi yang terkandung
didalamnya dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Akuntabiliats laporan
keuangan di Sekolah Dasar Negeri Belar tercermin dalam kesesuaian informasi
keuangan yang disajikan dengan standar akuntasi yang berlaku, dimana laporan yang
akuntabel menjadi landasan penting dalam pengambilan keputusan. Pendekatan ini
tercermin dalam praktek penyusunan laporan keuangan yang dilengkapi dan sesuai
standar akuntansi.

Penyusunan laporan keuangan bukan hanya sekedar tuntutan regulasi, tetapi
juga merupakan upaya untuk menciptakan transparansi dan kepercayaan diantara
stakeholder. Melalui pendekatan yang terstruktur dan sistematis dalam penyusunan LPJ
serta penerapan standar akuntansi yang relevan, entitas di Sekolah Dasar Negeri Belar
sudah memastikan bahwa informasi keuangan yang disajikan tidak hanya akurat dan
dapat dipercaya, tetapi bermanfaat dalam mendukung proses pengambilan keputusan
yang tepat. Hal ini bisa dilihat dari hasil laporan keuangan yang sudah dibuat. Peneliti
dapat menyimpulkan bahwa akuntabilitas laporan keuangan disekolah dasar negeri
belar sudah diimplementasikan dengan baik dan bisa dinyatkan akuntabel karena
menyusun laporan keuangan secara sistematis dan bisa diselesaikan tepat waktu dan
sudah memenuhi standar akuntasi yang berlaku.

Kesimpulan

kompetensi SDM di Sekolah Dasar Negeri Belar telah memberikan kontribusi dengan
baik pada pengelolaan akuntabilitas laporan keuangan. Dapat dilihat dari proses
pengembangan peningkatan pengetahuan, pelatihan rutin, dan penekanan pada sikap
yang mendukung tujuan organisasi telah mendorong efektivitas dan efisiensi dalam
pelaksanaan tugasnya. Penerapan pengendalian internal dalam pengelolaan
akuntabilitas laporan keuangan di Sekolah dasar negeri Belar cukup baik namun masih
belum optimal. Meskipun belum sepenuhnya optimal, dengan adanya struktur
organisasi yang jelas dan kegiatan pengendalian yang dilakukan sesuai dengan
kebutuhan menunjukkan komitmen untuk meningkatkan efetivitas pengelolaan
keuangan dimasa yang mendatang. Laporan keuangan di Sekolah dasar negeri Belar
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telah mencapai tingkat akuntabilitas yang memadai. Ini terlihat dari kesesuaian
informasi keuangan dengan standar akuntansi yang berlaku penyusunan laporan yang
tepat waktu dan sesuai dengan standar yang relevan. Dengan pendekatan sistematis dan
penerapan standar yang relevan, laporan keuangan tersebut tidak hanya akura dan dapat
dipercaya, tetapi juga bermanfaat dalam mendukung pengambilan keputusan yang
tepat.
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